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Abstraksi 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor internal bank yang meliputi Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Loan (NPL), Return On Assets (ROA), Net Interest Margin 
(NIM),  Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit ratio (LDR) serta  
persistensi laba terhadap perataan laba (income smoothing). Periode pengamatan dilakukan selama 
10 tahun, mulai tahun 2005 sampai dengan 2014.Analisis data menggunakanregresi logistic biner 
karena variabel dependentnya merupakan data nominal.Perataan laba diukur dengan indeks 
Echel.Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan faktor internal bank dan persistensi 
laba berpengaruh secara signifikan terhadap perataan laba, sedangkan secara parsial NPL, NIM 
dan LDR yang berpengaruh.Hal ini mengindikasikan bahwa risiko keuangan yang dihadapi 
perusahaan terkait dengan perataan laba. 
 
Kata Kunci: Perataan laba (income smoothing), Persistensi laba, Capital Adequacy Ratio (CAR), Non- 
Performing Loan (NPL), Return On-Assets (ROA). Net Interest Margin (NIM), Biaya 
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) dan Loan to Deposit ratio (LDR). 
 
1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi untuk pengambilan keputusan 
ekonomi bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Seiring dengan hal tersebut laporan keuangan 
juga merupakan sarana bagi manajemen untuk menginformasikan kinerjanya (Dewi dan Carina, 
2008). Kinerja yang baik dapat menjadi signal bagi investor untuk memberikan penghargaan 
kepada para manajer atas keberhasilannya dalam mengelola sumber daya yang 
dipercayakan(Belkaoui, 2007). Dengan demikian pihak manajemen akan berupaya memberikan 
signal positifnya dengan menyajikan laporan keuangan dengan laba yang terus meningkat.  
Laba menjadi pusat perhatian bagi pihak eksternal karena secara sekilas pihak-pihak yang 
berkepentingan ini melihat informasi laba sebelum menganalisanya lebih lanjut. Pengumuman 
laba terbukti menyebabkan pasar bereaksi. Informasi laba dapat digunakan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan untuk pembagian deviden, membuka peluang investasi baru, dan 
berbagai keputusan ekonomi lainnya (Dwiatmini dan Nurkholis, 2001).  
Berdasarkan teori keagenan, manajemen diduga daapat melakukan praktik-praktik perataan laba 
untuk terus menunjukkan laba yang meningkat dari tahun ke tahun. Laba yang melonjak naik 
tidak menguntungkan bagi manajemen, karena pihak ekstern akan menuntut pencapaian kenaikan 
laba seperti itu di kemudian hari. Apabila manajemen tidak mampu menaikkan laba seperti tahun-
tahun sebelumnya maka manajemen dinilai tidak mampu meningkatkan kinerjanya.  
Praktik perataan laba dapat dilakukan dengan menggeser pengakuan pendapatan yang terlalu 
tinggi pada periode sekarang dipindahkan ke periode yang akan datang, bisa juga terjadi 
sebaliknya dengan memindahkan pengakuan pendapatan yang seharusnya terjadi pada periode 
yang datang ditarik ke periode sekarang. Mengakui pendapatan sebelum waktunya dengan cara 
membujuk pelanggan atau pedagang grosir untuk membeli barang melebihi kebutuhannya 
dikenal dengan istilah trade loading dan channel stuffing(Kieso, Weygandt & warfield, 2011). Praktik 
perataan laba juga dapat dilakukan dengan memindahkan pembebanan biaya digeser ke periode 
yang pendapatannya lebih baik, karena biaya merupakan unsur pengurang terhadap pendapatan. 
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Laba yang merangkak naik lebih disukai manajemen karena memberikan signal kinerja yang 
stabil. Praktik-praktikini ini disebut artificial smoothing, karena manajemen mempunyai kebebasan 
dalam menggunakan prosedur akuntansi tertentu (Subramanyam dan wild, 2010). 
Praktik perataan laba ini dapat dilakukan karena adanya asimetry information. Manajemen lebih 
leluasa melakukan praktik perataan laba karena menguasai informasi dari transaksi-transaksi 
keuangan yang terjadi pada perusahaan, Sedangkan pihak ekstern tidak sepenuhnya mendapat 
informasi ini secara langsung.  
Asimetry information timbul sesuai dengan teori keagenan. Hubungan keagenan muncul karena 
principal (pemegang saham) mendelegasikan kekuasaanya atau kepentingannya pada agent 
(manajemen) untuk mengelola sumber daya yang dipercayakan kepadanya(Jensen, M. C., 
Meckling, 1976). 
Praktik perataan laba terbukti dapat meningkatkan nilai perusahaan (Dwiatmini dan Nurkholis, 
2001). Demikian juga dengan risiko keuangan dan struktur kepemilikan berpengaruh positif 
terhadap praktik perataan laba. Ukuran perusahaan, profitabilitas dan dividend pay out ratio 
jugaberpengaruh terhadap praktik perataan laba, meskipun financial Leverage tidak berpengaruh 
(Budiasih, 2009).Hasil penelitian ini masih memerlukan pembuktikan impiris di lapangan karena 
hasil yang belum konsisten. Ukuran dan profitabilitas perusahaan tidak berpengaruhterhadap 
praktik perataan laba (Aji & Mita, 2010).  
Pada penelitianSubekti (2005)mengenai reaksi pasar atas diumumkannya informasi laba yang 
mengandung unsur perataan laba dan yang tidak mengandung unsur perataan laba ternyata 
reaksi pasar tidak bisa membedakan antara perusahaan yang melakukan perataan laba dengan 
yang tidak. Kenyataan ini dapat menimbulkan pengambilan keputusan yang terdistorsi, 
mengingat pengambilan keputusan didasarkan pada informasi yang tidak valid. 
Pihak ekstern memerlukan informasi laba ini untuk pengambilan keputusan ekonomi, maka 
diperlukan adanya laba yang persistensi, yaitu laba yang mampu memprediksi laba di masa yang 
akan datang.Namun disisi lain perusahaan yang melakukan manajemen laba terbukti memiliki 
laba yang lebih persisten dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan manajemen 
laba(Syanthi, Sudarma & Saraswati, 2012). Belum konsistennya hasil penelitian terdahulu ini 
mendorong peneliti untuk menguji kembali pengaruh persistensi laba terhadap perataan laba. 
Penelitian ini dilakukan pada Bank BUMN yang kontribusinya mencapai 35% dari total kredit 
modal kerja dan kredit invetasi di Indonesia(Beritasatu.com, 2013). Bank BUMN ini merupakan 
marketleader di bidangnya dan secara kapitalisasi peranannya mencapai 
60%(Lampung.tribunnews.com, 2015). Bidang usaha perbankan merupakan usaha yang spesifik 
yaitu menghimpun dana dan menyalurkan kembali kepada masyarakat. Dengan demikian 
pendapatan utamanya adalah dari selisih manfaat pendanaan yang diterima dari para nasabahnya 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Bank menggunakan dana yang sebagian besar berasal dari 
masyarakat, maka pemerintah turut andil untuk mengawasi kinerja perbankan ini. Pemerintah 
yang diwakili bank sentral telah mengeluarkan berbagai peraturan yang bertujuan untuk 
melindungi para nasabah perbankan. Kinerja yang dimonitor oleh bank sentral ini dikenal dengan 
istilah kontrol intenal. 
Keberhasilan kinerja keuangan dalam industri perbankan dapat dinilai dari faktor internalnya, 
antara lain melalui kecukupan modal, efisiensi operasional, likuiditas dan ukuran asset 
(Prasanjaya dan Ramantha, 2013). Faktor internal ini dikenal dengan istilah CAMEL yang teridiri 
atas Capital, Assets Quality, Management, Earning, Liabilities dalam mengukur kinerja keuangannya. 
Di Indonesia, CAMEL diperkenalkan pertama kali sejak dikeluarkannya paket Februari 1991. 
Paket ini dikeluarkan karena banyak bank mengalami permasalahan kredit macet sebagai dampak 
Pakto 1988 (Abidin, Edri dan Nirmalawati, 2008). Kemudian pada akhir 1997 CAMEL berkembang  
menjadi menjadi CAMELS, dengan tambahan Sensitivity Market to Risks sebagai dampak dari krisis 
ekonomi dan keuangan pada akhir 1997.Penelitian ini akan menguji apakah faktor internal 
berpengaruh terhadap perataan laba bank BUMN. 
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2. TINJAUAN LITERATUR 
Informasi laba menjadi pusat perhatian bagi para penggunanya, sehingga bila mereka tertarikakan 
informasi keuangan lainnya maka akan mempelajarinya lebih lanjut. Laporan keuangan 
merupakan salah satu sarana untuk menunjukkan kinerja manajemen dan informasi laba 
merupakan salah satu parameter untuk mengukur keberhasilan kinerja manajemen tersebut 
(Dewi&Carina, 2008).Berbagai pihak berupaya dapat memprediksi perolehan laba dimasa yang 
akan datang, mengestimasi resiko investasi, mengestimasi kemampuan membayar hutang melalui 
analisis likuidasi, mengestimasi pembayaran pajak, dan sebagainya.Di sini akan muncul 
kepentingan manajemen yang dapat mendorong melakukan manipulasi atas laba, padahal pihak 
eksternal memerlukan informasi keuangan ini sebagai dasar pengambilannya. Dengan demikian 
manajer dapat mengelabui pihak pengguna informasi keuanganbila perusahaan melakukan 
manajemen laba. 
 
Perataan Laba 
Konsep perataan laba sejalan dengan konsep manajemen laba yang pembahasannya sama-sama 
menggunakan teori keagenan. Menurut teori keagenan praktik perataan laba dipengaruhi oleh 
perbedaan kepentingan antara pihak manajemen dengan pihak investor yang sama-sama 
menginginkan jumlah laba yang besar. Manajemen berusaha memberikan informasi keuangan 
dengan  memanipulasi pelaporan keuangan sebagai usaha meningkatkan kemakmurannya. 
Konflik akan terjadi apabila usaha manajemen untuk memaksimumkan laba tidak di ikuti oleh 
usaha para investor untuk memaksimumkan kekayan pemegang saham.“teori keagenan muncul 
dari perluasan satu individu pelaku ekonomi menjadi dua individu pelaku ekonomi. Salah satu 
individu tersebut menjadi agent untuk principal dan agent harus membuat kontrak kerja untuk 
melakukan suatu tugas bagi kepentingan principal” (Hendriksen&Breda, 2000).Untuk mengatasi 
konflik ini (teori keagenan) dibutuhkan mekanisme good corporate governance dalam pengelolaan 
perusahaan. Adanya mekanisme ini diyakini akan membatasi pengelolaan laba yang opportunistic 
oleh manajemen (Siregar&Utama, 2005). 
Sedangkan menurut Belkaoui (2007:105) Perataan laba dianggap normal karena pengurangan 
fluktuasi yang secara sengaja dilakukan manajemen atau terjadi di sekitar pengakuan pendapatan 
tertentu pada prinsipnya tidak melanggar prinsip akuntansi yang diterima umum. Budiasih (2009) 
juga menyimpulkan bahwa perataan laba ini memang disengaja oleh manajemen karena dianggap 
normal. Perataan laba dimaksudkan untuk memperkecil naik-turunnya laba dengan menggunakan 
metode-metode akuntansi tertentu yang tidak melanggar prinsip akuntansi yang diterima umum. 
Pelaporan laba berdampak pada harga saham yang beredar, maka perataan laba ini dimaksudkan 
untuk mengurangi resiko yang berkaitan investasi saham. Dengan laba yang cenderung rata maka 
harga saham diharapkan dapat terus meningkat (Budiasih, 2009). 
Perataan laba (Income Smoothing) dilakukan oleh manajemen dengan motivasi untuk meningkatkan 
dan mempertahankan hubungan yang telah terjalin dengan baik antara pihak manajemen, 
shareholder, investor dan kreditor untuk memaksimalkan kepentingan tertentu, tetapi, dengan 
adanya praktik perataan laba sering kali timbul masalah yang disebut dengan disfungtional 
behaviour atau benturan kepentingan. Menurut Mulyani dan Yoga (2006) benturan kepentingan 
muncul karena pihak internal berkeinginan untuk meningkatkan kesejahteraan, menginginkan 
pemerolehan kredit sebesar mungkin dengan jumlah bunga yang rendah dan untuk membayar 
pajak sekecil mungkin. Sedangkan, pihak eksternal berkeinginan untuk meningkatkan kekayaan, 
memberikan kredit sesuai dengan kemampuan perusahaan untuk mengembalikan pinjamannya 
dan untuk memungut pajak setinggi mungkin. Pihak internal dan pihak eksternal mempunyai 
kepentingan yang bertolak belakanga. 
Suwito dan Arleen (2005) menunjukan dalam penelitiannya bahwa income smoothing ini 
sebenarnya ditujukan untuk para stake holder atas peningkatkan perbaikan citra perusahaan di 
mata publik sekaligus ingin menunjukkan bahwa perusahaan memiliki resiko yang rendah karena 
kinerjanya yang meningkat secara smoothing. Kinerja yang berfluktuasi secara signifikan jelas 
mengandung resiko yang tinggi. Income smoothing juga memudahkan para stake holder melakukan 
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prediksi perolehan laba yang akan datang dan sekaligus dapat meningkatkan kompensasi bagi 
pihak manajemen. 
Praktik perataan laba  merupakan rekayasa manajemen untuk menekan jumlah laba pada 
sejumlah periode tertentu dengan tujuan untuk memperoleh tingkat laba sesuai dengan yang 
diharapkan. Pengurangan atau penambahan laba dilakukan karena adanya perbedaan antara laba 
yang seharusnya dilaporkan dengan laba yang diharapkan. Dengan kata lain, perataan laba adalah 
rekayasa laba yang dilakukan manajemen sehingga laporan mengenai laba memiliki fluktuasi 
yang relatif rendah dan stabil setiap periodenya. Dilakukannya perataan laba oleh manajemen 
adalah agar para investor atau penanam modal tetap menginvestasikan kekayaan mereka untuk 
perusahaan, tetapi hal ini menjadi suatu hal yang merugikan para investor. Investor tidak 
mendapatkan informasi yang sesungguhnya terjadi yang akan digunakan sebagai dasar untuk 
mengevaluasi portofolio investasinya. 
 
Perilaku Perataan Laba 
Dalam teori agency, manajemen adalah agen dari prinsipal yang diberi kepercayaan dan 
wewenang untuk menggunakan asset atau sumber daya milik prinsipal untuk dikelola oleh 
manajemen menghasilkan keuntungan bagi prinsipal. Prinsipal memberi target-target tertentu 
kepada manajemen baik jangka panjang maupun jangka pendek, bisa juga target-target ini 
memang dirancang oleh manajeman sendiri untuk menunjukkan kinerjanya kepada prinsipal. 
Namun target-target ini seringkali membuat manajemen merasa tertekan. Oleh karena itu 
manajemen melakukan strategi untuk menghasilkan laporan yang terkesan smooting sehingga 
nampak kinerja yang bagus.   
Perataan laba dapat diukur dengan indeks eckel (Prasetio, Astuti dan Wiryawan, 2002). Menurut 
Budiasi (2009) Indeks Eckel adalah suatu alat yang digunakan untuk mengidentifikasikan apakah 
suatu perusahaan melakukan tindakan perataan laba atau tidak. Hasil perhitungan indeks Eckel 
iniakan membedakan perusahaan yang melakukan praktik perataan laba dengan yang tidak. Jika 
besarnya indeks eckel˂  1 maka menunjukan adanya praktik perataan laba jika. Sebaliknya bila 
indeks eckel ≥ 1 menunjukan tidak adanya praktik perataan laba. Perhitungan indeks eckel sebagai 
berikut: 
Indeks Eckel= 𝐶𝐶𝐶𝐶∆𝐼𝐼
𝐶𝐶𝐶𝐶∆𝑆𝑆
 
Dimana: 
CV∆S = koefisien variasi perubahan penjualan dalam satu periode 
CV∆I = koefisien variasi perubahan penghasilan bersih/laba dalam satu periode 
CV = Standar deviasi dibagi dengan nilai yang  diharapkan (expected return). 
 
Persistensi Laba 
Persistensi laba adalah laba yang dapat diprediksi di masa yang datang dengan menggunakan 
informasi laba periode sekarang. Menurut Syanti, Sudarma & Saraswati (2012) laba dapat 
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu sustainable earning (earning persistent atau core earning dan 
unusual earning atau transitory earning).  Laba dikategorikan persisten, bila laba tersebut 
mempunyai kemampuan prediksi berulang-ulang dalam jangka panjang. Sebaliknya laba 
dikategorikan tidak persisten atau laba yang unusual, bila laba tersebut merupakan hasil yang 
temporer dan tidak berulang (non-repeating). Unusual earning atau transitory earning tidak dapat 
digunakan untuk memprediksi laba di masa yang akan datang (Penman dan Zhang, 1999 dalam 
Syanti 2012 et al. 2012). Dengan demikian informasi laba berkualitas tinggi bila laba tersebut 
persisten, sebaliknya laba tidak berkualitas bila laba tersebut unusual (Syanti et al., 2012). Untuk 
mendapatkan nilai persistensi laba maka laba periode sekarang diregresikan (sloan, 1996). 
Berdasarkan Hanlon (2005) regresi persistensi laba dihitung sebagai berikut: 
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   I t+1 = α0 + α1It + ɛ 
   I t+1  = Income pada periode t+1 
   It = Income pada periode t  
   ɛ  = error 
 
Analisis rasio 
 Menurut Booklet Perbankan Indonesia 2014 (OJK, 2014) bank wajib mempublikasikan 
laporan keuangan yang memudahkan penilaian oleh publik dan pelaku pasar secara tepat waktu, 
akurat, relevan dan memadai sehingga memudahkan pengguna informasi dalam menilai kondisi 
keuangan, kinerja, profil risiko dan penerapan manajemen risiko bank, serta aktivitas bisnis 
termasuk penetapan tingkat suku bunga. 
 Bank wajib memelihara dan/atau meningkatkan tingkat kesehatan bank dengan menerapkan 
prisip kehati-hatian dan manajemen risiko dalam melaksanakan kegiatan usaha.Berdasarkan 
Peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 (2011) bank wajib melakukan penilaian sendiri (self 
assessment) atas tingkat kesehatan bank (TKS) paling kurang setiap semester untuk posisi akhir 
Juni dan akhir Desember. Faktor-faktor penilai TKS bank meliputi: 
1. Profil risiko (risk profile) 
2. Good Corporate Governance (GCG) 
3. Rentabilitas (earnings), dan 
4. Pemodalan (capital) 
 Untuk mengetahui kinerja manajemen dapat dilakukan dengan melakukan analisis laporan 
keuangan.Abidin, et al. (2008) menggunakan variabel kajian kinerja keuangan menggunakan 
CAEL.Untuk mengukur Capital, digunakan Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai 
proxy.Sedangankan Non Performmg Loan (NPL) digunakan sebagai proxy Asset Quality. Untuk 
Earning, indiktor yang digunakan adalah Return On Assets (ROA). Net Interest Margin (NIM) dan 
Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO).Sedangkan Liquidity diukur melalui indikator 
Loan to Deposit ratio (LDR). 
1. CAR (Capital Adequacy Ratio) 
adalah perbandingan antara modal dengan aktiva tertimbang menurut resikonya (ATMR). 
Menurut SE BI Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dan 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 
2011 mensyaratkan CAR minimum 8%. Semakin tinggi CAR nya semakin baik tingkat 
kesehatan suatu bank. 
2. NPL (Non Performing Loans) 
Merupakan rasio yang mengukur kinerja kebijakan manajemen bank dalam mengelola aktiva 
produktifnya. Menurut SE BI Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dan SE BI Nomor 
13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 mensyaratkan NPL maximum 5%. Semakin kecil NPL 
semakin baik tingkat kesehatan suatu bank. 
3. ROA (Return On Assets)  
Rasio ini digunakan untuk mengukur keuntungan bersih dari penggunaan aktiva 
bank.Menurut SE BI Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dan SE BI Nomor 13/24/DPNP 
tanggal 25 Oktober 2011 memberikan kreteria bank sehat untuk bank yang mempunyai ROA ≤ 
2.ROA yang tinggi mengindikasikan kemampuan yang tinggi dalam memperoleh keuntungan 
dan kemampuan yang baik atas alokasi asetnya. 
4. NIM (Net Interest Margin) 
adalah perbandingan antara net interest income dengan earning assets atau selisih suku bunga 
pinjaman dan suku bunga dana. 
5. BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) 
adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional yang dapat 
menunjukkan tingkat efisiensi industri. Menurut SE BI Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 
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Perataan Laba 
Persistensi Laba 
2004 dan SE BI Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 Bank Indonesia menetapkan 
besarnya rasio BOPO tidak melebihi 90 persen, bila melebihi 90 persen bank tersebut 
dikategorikan tidak efisien.Semakin rendah  BOPO  semakin efisien suatu bank.  
6. LDR (Loan to Deposit Ratio) 
adalah rasio yang mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan atas simpanan pihak 
ketiga dan modal sendiri. Menurut SE BI Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dan SE BI 
Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 mensyaratkan LDR maximum 110%. 
  
 Kerangka konseptual yang digunakan dalam merumuskan hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Salah satu standar umum kesehatan bank untuk penilaian kinerja bank dikenal dengan istilah 
kontrol internal.Kontrol internal menurut Abidin, et.al (2008) dapat dilakukan dengan mengukur 
Capital melalui Capital Adequacy Ratio (CAR).Non Performmg Loan (NPL) untuk mengukur Asset 
Quality. Untuk mengukur  Earningdigunakan Return On Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM) 
dan Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO). Untuk mengukur Liquidity digunakan 
Loan to Deposit ratio (LDR).Penelitian ini ingin membuktikan kaitan antara faktor internal bank 
dengan perataan laba.Faktor intenal yang seharusnya digunakan untuk mengawal kesehatan 
perbankan, apakah oleh manajemennya hanya dilakukan dengan perataan laba. 
 Penelitian ini juga menganalisis hubungan antara persistensi laba dengan perataan laba. Laba 
yang persisten pada hakekatnya dapat membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi, karena laba yang persisten dapat digunakan untuk 
memprediksi laba di masa yang akan datang. Apabila persistensi laba hanya merupakan rekayasa 
manajemen dengan cara-cara melakukan praktik perataan laba, maka keputusan ekonomi menjadi 
terdistorsi.Penelitian ini ingin medapatkan bukti kaitan antar persistensi laba dengan perataan 
laba. 
 
Faktor Internal dan Perataan Laba 
Bank Indonesia telah mengeluarkan panduan untuk menilai kontrol internal bank berdasarkan SE. 
BI. Nomor 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dan SE. BI. Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 
2011. Surat Edaran ini dikeluarkan untuk menjaga kesehatan perbankan yang mengelola dana 
nasabah yang berasal dari masyarakat umum. Bank diharapkan dalam meningkatkan kinerjanya 
tidak terbatas pada standar yang diminta terlebih hanya dengan respon perataan laba.  
Penelitian ini ingin menganalisis lebih lanjut apakah faktor internal yang merupakan acuan atau 
standar kesehatan perbankan, hanya direspon oleh manajemennya dengan perataan laba Perataan 
laba dimaksudkan untuk memperbaiki citra perusahaan dimata pihak ekternal dan menunjukkan 
bahwa perusahaan tersebut memiliki resiko yang rendah (Suwito&Arleen, 2005). MenurutIbrahim 
(2010) yang meneliti mengenai implikasi praktik perataan laba pada laporan keuangan dan 
melihat kepatutannya dalam sistem ekonomi islam menyimpulkan bahwa menurut sudut 
pandang etika, praktik perataan laba mempunyai efek mengelabui pedapat para stakeholdernya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba telah diteliti oleh Budiasih (2009). Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas dan devidend payout ratio 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik perataan laba. Sedangkan menurut Aji &Mita 
Faktor Internal Bank: 
CAR, NPL, ROA, NIM, 
BOPO, LDR 
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(2010) ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh.Yang terkait dengan perataan laba 
adalah risiko keuangan dan struktur kepemilikan (Aji & Mita, 2010). 
Ha1: Terdapat pengaruh faktor internal terhadap perataan bank BUMN  
Ha1a: Terdapat pengaruh CAR terhadap perataan bank BUMN.  
Ha1b: Terdapat pengaruh NPL terhadap perataan bank BUMN. 
Ha1c: Terdapat pengaruh NIM terhadap perataan bank BUMN. 
Ha1d: Terdapat pengaruh ROA terhadap perataan bank BUMN. 
Ha1e: Terdapat pengaruh BOPO terhadap perataan bank BUMN. 
Ha1f: Terdapat pengaruh LDR terhadap perataan bank BUMN. 
 
Persistensi Laba dan Perataan Laba 
Laba yang persisten adalah laba yang mempunyai daya prediksi di masa yang akan datang. Para 
pengambil keputusan ekonomi membutuhkan informasi laba yang persisten ini untuk mendukung 
keputusan yang akan diambil. Meskipun terdapat juga para pengguna laporan keuangan yang 
tidak memperhatikan kualitas penyajian laba yang dilakukan oleh perusahaan. Subekti (2005) telah 
memeriksa reaksi pasar atas pengumuman laba oleh perusahaan yang dikategorikan melakukan 
perataan laba dan yang tidak melakukan perataan laba. Hasil penelitiannya menunjukkan tidak 
ada perbedaan. Ini membuktikan bahwa para pengguna laporan keuangan tidak memahami 
kualitas laba yang disajikan perusahan. Sedangkan penelitian yang dilakukan Budiono (2005) 
menunjukkan sebaliknya bahwa laba yang rata lebih memberikan kesan bahwa perusahaan dalam 
keadaan stabil dan kuat. Investor akan lebih memilih untuk menanamkan investasinya kepada 
perusahaan yang kinerjanya seperti ini. Demikian juga dengan Kredior, mereka segera menyetujui 
peminjaman dana bagi perusahaan yang stabil dan kuat seperti ini. Tujuan dilakukannya perataan 
laba menurut Suwito dan Arleen (2005) adalah untuk memperbaiki citra perusahaan dimata pihak 
eksternal. Disamping itu juga menunjukan bahwa perusahaan ini memiliki resiko yang rendah.  
Syanthi et al. (2012) membuktikan dalam penelitiannya bahwa laba yang persisten berkaitan 
dengan manajemen riil. Perusahaan yang melakukan manajemen laba terbukti labanya lebih 
persisten dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan manajemen laba. Penelitian ini 
merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Ha2: Terdapat pengaruh persistensi laba terhadap perataan laba bank BUMN  
 
3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian archivaldengan data sekunder berupa laporan keuangan bank 
BUMN di Indonesia mulai tahun 2005 sampai dengan tahun 2014. Data diperoleh dari situs resmi 
Otoritas Jasa keuangan (OJK) dan situs WebBank Indonesia.Analisis data dilakukan dengan 
regresi logistic biner karena variabel terikatnya merupakan data nominal.Pengujian dilakukan pada 
tingkat signifikansi (α) 5 persen.Model regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Y = α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 + α5X5 + α6X6 + α7X7 + ɛ 
Y = Perataan laba dengan skala indeks Eckel 
X1 = CAR 
X2 = NPL 
X3 = ROA 
X4 = NIM 
X5 = BOPO 
X6 = LDR 
X7 = Persistensi Laba 
ɛ= error 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Variabel perataan laba dihitung dengan Indeks Echel dengan score dummy. Untuk bank yang 
melakukan perataan laba diberi nilai 1 (satu) dan bank yang tidak melakukan perataan laba diberi 
nilai 0 (nol). Berdasarkan perhitungan indeks Echel rata-rata bank BUMN melakukan perataan laba. 
Tabel 4.1 Perataan Laba Berdasarkan Perhitungan Indeks Echel 
 NO   Tahun  Mandiri BNI BRI BTN 
1 2005 0 0 0 1 
2 2006 1 1 0 1 
3 2007 1 1 0 1 
4 2008 1 1 0 1 
5 2009 1 0 0 1 
6 2010 1 1 1 0 
7 2011 1 1 1 0 
8 2012 1 1 1 0 
9 2013 1 1 1 1 
10 2014 0 0 1 0 
(sumber: Hasil Pengolahan data) 
Bank Mandiri selama 10 tahun pengamatan sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2014, selama 8 
tahun yaitu mulai tahun 2006 sampai dengan tahun 2013 labanya meningkat secara merata. 
Demikian juga dengan bank BNI pada umumnya laba meningkat secara merata selama 3 sampai 
dengan 4 tahun dari 1 tahun sebelumnya laba tidak rata.  Bank BRI selama 5 tahun sejak tahun 
2005 sampai dengan tahun 2009 labanya tidak rata tetapi 5 tahun kemudian sejak tahun 2010 
sampai dengan 2014 labanya mulai meningkat secara merata. Pada bank BTN terjadi sebaliknya 
sejak tahun 2005 sampai dengan 2009 laba cenderung meningkat secara merata dan kemudian 3 
tahun sesudahnya sejak tahun 2010 laba tidak rata. 
 
Gambar 4.1 Koefisien Hasil Regresi Persistensi Laba 
Persistensi laba dilakukandengan regresi laba periode empat tahunan.Untuk meregres persistensi 
laba tahun 2005 (t) diperlukan data keuangan mulai tahun 2001 sampai dengan tahun 
2006(t+1).Sedangkan untuk meregres persistensi laba tahun 2014(t) diperlukan data keuangan 
mulai tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 (t+1).Hasil regresi umumnya menunjukkan pola laba 
yang persisten selama 10 tahun sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2014, kecuali bank BTN. 
Persistensi bank BTN tampaknya mempunyai pola tiga tahunan.Sejak tahun 2005 sampai tahun 
2008 laba bank BTN berpola persisten dan 3 tahun kemudian tidak persisten. Pada tahun 2010 
kembali persisten, namun 3 tahun sesudahnya tidak persisten. 
 
Tabel 4.2Uji Hosmer and Lemeshow’s Godness Of Fit Test 
 
 
 
 (sumber: Hasil Pengolahan data dengan SPSS 18) 
-4
-2
0
2
4
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Tahun 2005 - Tahun 2010
Mandiri
BNI
BRI
BTN
Step Chi-square df Sig. 
1 9,398 8 0,310 
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 Untuk menilai kelayakan model regresi dapat diketahui dari uji Hosmer and Lemeshow’s 
Godness Of Fit Test.Hasil pengujianmenunjukan nilai signifikansi0,310> 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi mampu menjelaskan data dan layak digunakan untuk analisis 
selanjutnya. 
Tabel 4.3Classificationa 
 Observed Predicted 
 Perataan 
Percentage 
Correct 
 tidak perataan 
laba 
perataan 
laba 
Step 1 Perataan tidak perataan laba 11 3 78.6 
perataan laba 1 25 96.2 
Overall Percentage   90.0 
a. The cut value is .500 
Dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam keadaan baik karena mampu 
menebak dengan benar 90% kondisi yang ada. 
Tabel 4.4Koefisien Determinasi(Sumber : Hasil Pengolahan dari SPSS 18) 
Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 
0,475 0,654 
 
Nagelkerke R square pada tabel 4.4 menunjukkan nilai sebesar 0,654 atau 65,4% yang berarti bahwa 
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel-variabel independen sebesar 65,4%, 
sedangkan sisanya 34,6% lainnya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. 
Tabel 4.5Hasil Uji Multivariate Binary Logistic Regression 
Variable bebas β Wald p-value 
(sig) 
df Ketera
ngan 
Ho 
CAR -.091 .158 .691 1 >0,05 Diterima 
NPL -.481 3.884 .049 1 <0,05 Ditolak  
ROA  8.851 3.282 .070 1 >0,05 Diterima 
NIM -3.344 4.290 .038 1 <0,05 Ditolak  
BOPO .815 3.469 .063 1 >0,05 Diterima 
LDR -.157 5.398 .020 1 <0,05 Ditolak 
Persistensi Laba 1.254 3.187 .074 1 >0,05 Diterima 
 Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 18 
 
Pengujian hipotesis pengaruh faktor internal bank yang terdiri dari CAR, NPL, ROA, NIM, BOPO, 
LDR dan Persistensi laba terhadap praktik perataan laba dapat dilihat pada kolom p-value dengan 
nilai signifikansi (α) 0,05 (5%). Apabila tingkat signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. Sebaliknya jika 
tingkat signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. 
Berdasarkan tabel 4.5 faktor internal bank yang terdiri dari CAR, ROA, dan BOPO menunjukkan 
H0 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen tersebut tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Sedangkan NPL, NIM dan LDRmenunjukan nilai 
probabilitas ˂0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel ini berpengaruh signifikan 
terhadap praktik perataan laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aji & 
Mita (2010) yang menunjukkan bahwa risiko keuangan yang dihadapi perusahaan terkait dengan 
perataan laba, meskipun untuk profitabilitasnya tidak terkait. Berbeda dengan penelitian yang 
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dilakukan Budiasih (2009),profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba, 
sedangkan Financial leveragenya tidak berpengaruh.  
Persistensi labapada penelitian ini menunjukkan nilai probabilitas >0,05 sehinggadapat 
disimpulkan bahwa variabel persistensi laba tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Subekti (2005) bahwa pasar tidak bisa 
membedakan antara perusahaan yang melakukan perataan laba dengan perusahaan yang tidak 
tidak melakukan perataan laba.Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwiatmini 
& Nurkholis (2000), pasar tidak bereaksi terlalu kuat pada perusahaan yang melakukan perataan 
laba.Hal ini diduga karena pasar sudah paham terhadap praktik-praktik manipulasi laba.Perataan 
laba yang dikelompokan sebagai real smoothing dan artificial smoothing juga terbukti tidak 
memotivasi Investor dalam mengambil keputusan ekonomi(Mursalim, 2005). Berbeda dengan 
classificatory smoothing yang terbukti dapat memotivasi Investor.Investor memperhatikan 
klasifikasi elemen-elemen laporan keuangan yang disajikan perusahaan.Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Syanti etal (2012) yang meunjukkan bahwa baik manajemen riil 
maupun manajemen laba akrual terbukti terkait dengan persistensi laba. 
Table 4.6Omnibus test of model coefficient 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 22.727 7 0,002 
             Block 22.727 7 0,002 
             Model  22.727 7 0,002 
                Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 18 
Hasil pengujian omnibus test (pengujian simultan), dapat dilihat melalui 2 cara yaitu dengan 
melihat nilai chi-square hitung dengan df 7 dandengan melihat nilai tingkat signifikansinya. Faktor 
internal bank yang terdiri dari CAR, NPL, ROA, NIM, BOPO dan LDR serta persistensi laba secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap perataan laba (income smoothing) karena nilai 
signifikansinya sebesar 0,002˂0,05. Dengan demikian regresi berganda perataan laba hasil 
pengujian omnibus test (pengujian simultan)dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Perataan laba = -48,271 – 0,91CAR – 0,481NPL + 8,851ROA – 3,344NIM + 0,815BOPO – 0,157LDR + 
1,254Persistensi Laba + ɛ 
 
5. SIMPULAN DAN SARAN 
Perataan laba berdasarkan perhitungan indeks Echel pada bank BUMN umumnya mempunyai 
pola-pola tertentu. Selama 10 tahun pengamatan, tampak laba Bank Mandiri merata selama 8 
tahun  mulai tahun 2006 sampai dengan 2013. Sedangkan bank BNI perataan laba mempunyai pola 
3-4 tahunan.Bank BRI selama 5 tahun, sejak tahun 2005 sampai dengan 2009 labanya tidak rata dan 
5 tahun kemudian mulai tahun 2006 sampai dengan 2010 labanya kembai merata. Sebaliknya 
terjadi pada bank BTN selama 5 tahun,mulai tahun 2005 sampai dengan 2009 tampak laba merata 
dan sesudahnya tidak rata. 
Persistensi laba bank BUMNselama 10 tahun terakhir sejak tahun 2005 sampai dengan tahun 2014 
pada umumnya persisten.Hanya bank BTN yang mempunyai pola persistensi 3 tahunan. Mulai 
tahun 2005 sampai dengan 2008 laba tampak persisten, kemudian 3 tahun berikutnya tidak 
persisten. Meskipun demikin dapat disimpulkan bahwa informasi laba bank BUMN cukup 
berkualitas dan dapat digunakan sebagai dasar untukpengambilan keputusan ekonomi bagi para 
penggunanya. 
Berdasarkan pengujian omnibus test atau pengujian simultan dapat disimpulkan bahwa faktor 
internal bank yang terdiri dari CAR, NPL, ROA, NIM, BOPO, LDR dan Persistensi lababank 
BUMN secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap praktik perataan laba, 
namun secara parsial dengan uji Multivariate Binary Logistic Regressionhanya NPL, NIM dan LDR 
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yang berpengaruh secara signifikan terhadap praktik perataan laba sedangkan CAR, ROA, BOPO, 
dan Persistensi laba tidak berpengaruh. 
Keterbatasan dalam penelitian ini pada pengukuran variabel perataan laba menggunakan Indeks 
Eckelyang dikelompokkan sebagai variabel dummy. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan pengukuran lainnya seperti metode akrual.Demikian juga dengan pengukuran 
variabel persistensi laba.Penelitian ini menggunakan metode regresi Hanlon (2005).Pada penelitian 
selanjutnya dapat digunakan selain metode tersebut diatas. 
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